
 

Jurnal Multimedia Dehasen,  Vol. 5  No. 3 Juli 2026 page: 1585 – 1592 | 1585  

 

Pendekatan One Health Dalam Transmisi Lepra: Analisis Peran 
Manusia, Lingkungan, Dan Reservoir Hewan 

 

Suriyani Tan 1*);Sisca 2); Yani Kurniawan 3); Monica Dwi Hartanti 4); Triasti Khusfiani 5) 
1)Departemen Parasitologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Trisakti  

2,3,4) Departmen Biologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Trisakti 
5) Departmen Farmakologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Trisakti 

Email: suriyani@trisakti.ac.id 

 

ARTICLE HISTORY 

Received [10 Juni 2026]  

Revised [20 Juli 2026]  

Accepted [25 Juli 2026] 

ABSTRAK 
Lepra, yang dikenal denagn sebutan awam sebagai Kusta, masih menjadi masalah 
kesehatan masyarakat di berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia, meskipun terapi 
multidrug therapy (MDT) telah diterapkan secara luas. Model transmisi konvensional yang 
berfokus pada penularan antar manusia belum sepenuhnya mampu menjelaskan pola 
epidemiologi yang kompleks di daerah endemis, seperti adanya klaster kasus yang persisten 
serta kasus tanpa riwayat kontak yang jelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 
komprehensif bukti ilmiah terkait transmisi lepra dalam perspektif One Health dengan 
mengintegrasikan faktor manusia, lingkungan, dan hewan. Kajian dilakukan menggunakan 
pendekatan literature review melalui penelusuran artikel ilmiah pada basis data PubMed, 
Scopus, dan Web of Science untuk periode 2010 hingga 2025. Artikel yang relevan dianalisis 
secara tematik berdasarkan komponen utama One Health. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
selain transmisi antar manusia, Mycobacterium leprae berpotensi bertahan di lingkungan 
seperti tanah dan air, serta transmisi zoonotik telah terkonfirmasi di wilayah tertentu. Faktor 
inang, termasuk respon imun, kondisi sosial ekonomi, dan kepadatan hunian, turut berperan 
dalam kerentanan terhadap penyakit. Di Indonesia, distribusi kasus yang tidak merata serta 
keterbatasan penelitian terkait aspek lingkungan dan hewan menunjukkan adanya 
kesenjangan pengetahuan yang penting. Dengan demikian, pendekatan One Health 
memberikan kerangka yang lebih komprehensif dalam memahami transmisi lepra dan penting 
untuk diintegrasikan dalam strategi pengendalian dan eliminasi yang lebih efektif dan 
berkelanjutan. 

ABSTRACT  
Leprosy, commonly referred to as Hansen’s disease,remains a significant public health 
problem in several developing countries, including Indonesia, despite the widespread 
implementation of multidrug therapy (MDT). Conventional transmission models that primarily 
emphasize human-to-human contact are insufficient to fully explain the complex 
epidemiological patterns observed in endemic regions, such as persistent clustering and 
cases without known contact history. This study aims to comprehensively review current 
scientific evidence on leprosy transmission from a One Health perspective by integrating 
human, environmental, and animal factors. A literature review approach was conducted by 
searching scientific databases, including PubMed, Scopus, and Web of Science, for articles 
published between 2010 and 2025. Relevant studies were analyzed using a thematic 
approach based on the main components of One Health. The findings indicate that, in 
addition to human-to-human transmission, Mycobacterium leprae may persist in 
environmental reservoirs such as soil and water, and zoonotic transmission has been 
confirmed in certain regions. inang factors, including immune response, socioeconomic 
conditions, and living density, also play a critical role in disease susceptibility. In Indonesia, 
the uneven distribution of cases and the limited number of studies addressing environmental 
and animal aspects highlight important research gaps. In conclusion, the One Health 
approach provides a more comprehensive framework for understanding leprosy transmission, 
and its integration into research and control strategies is essential to support more effective 
and sustainable elimination efforts. 
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PENDAHULUAN 

Lepra atau penyakit Hansen (kusta) merupakan penyakit infeksi kronis yang disebabkan oleh 
Mycobacterium leprae (M. leprae), yang terutama menyerang kulit dan saraf perifer serta berpotensi 
menyebabkan disabilitas permanen apabila tidak ditangani secara adekuat. Meskipun telah terjadi 
penurunan prevalensi global sejak implementasi terapi multidrug therapy (MDT), lepra masih menjadi 
masalah kesehatan masyarakat di berbagai negara berkembang. Lebih dari 200.000 kasus baru masih 
dilaporkan setiap tahun, dengan sebagian besar kasus terkonsentrasi di negara seperti India, Brasil, dan 
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa eliminasi lepra sebagai masalah kesehatan masyarakat belum 
sepenuhnya tercapai (Randhawa et al., 2022). 

Di Indonesia, lepra menunjukkan pola epidemiologi yang khas dan kompleks. Secara nasional, 
angka prevalensi mungkin telah memenuhi target eliminasi, namun distribusi kasus masih bersifat 
heterogen dengan konsentrasi tinggi di beberapa wilayah, seperti Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara 

mailto:suriyani@trisakti.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


1586 | Suriyani Tan, Sisca, Yani Kurniawan, Monica Dwi Hartanti, Triasti Khusfiani ; Pendekatan One 

Health … 

Timur, dan Sulawesi (Prakoeswa et al., 2022; Siregar et al., 2024). Selain itu, masih ditemukannya kasus 
baru pada kelompok usia anak menunjukkan bahwa transmisi aktif masih berlangsung di masyarakat. 
Faktor sosial ekonomi, kepadatan hunian, akses terhadap pelayanan kesehatan, serta kondisi lingkungan 
yang kurang memadai turut berperan dalam mempertahankan rantai penularan lepra . 

Selama beberapa dekade, paradigma transmisi lepra didominasi oleh model klasik yang 
menekankan penularan antar manusia melalui droplet saluran pernapasan dalam kontak erat dan 
berkepanjangan (Serrano-Coll & Cardona-Castro, 2022). Namun, pendekatan ini tidak selalu mampu 
menjelaskan berbagai fenomena epidemiologis di lapangan, seperti munculnya kasus tanpa riwayat 
kontak yang jelas, persistensi kasus di wilayah tertentu meskipun intervensi telah dilakukan, serta pola 
klaster geografis yang bertahan dalam jangka waktu lama. Ketidaksesuaian antara model teoritis dan 
realitas epidemiologis ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang berkontribusi dalam dinamika 
transmisi lepra (Nery et al., 2019). 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, semakin banyak bukti yang menunjukkan 
bahwa M. leprae memiliki kemampuan untuk bertahan di luar tubuh manusia, khususnya pada media 
lingkungan seperti tanah dan air. Deteksi materi genetik M. leprae pada sampel lingkungan di daerah 
endemis mendukung hipotesis bahwa lingkungan dapat berfungsi sebagai reservoir potensial yang 
memungkinkan terjadinya transmisi tidak langsung. Selain itu, studi molekuler di Amerika Serikat telah 
mengidentifikasi armadillo (Dasypus novemcinctus) sebagai reservoir hewan yang mampu menularkan 
lepra kepada manusia, sehingga membuka kemungkinan adanya jalur transmisi zoonotik (Deps & Rosa, 
2021). Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa transmisi lepra lebih kompleks daripada yang dijelaskan 
oleh model konvensional. 

Dalam konteks tersebut, pendekatan One Health menjadi semakin relevan. Pendekatan One 
Health merupakan kerangka konseptual yang menekankan keterkaitan antara kesehatan manusia, 
hewan, dan lingkungan dalam suatu sistem yang saling berinteraksi. Pendekatan ini memungkinkan 
integrasi berbagai faktor yang selama ini dipelajari secara terpisah, sehingga memberikan pemahaman 
yang lebih komprehensif terhadap mekanisme transmisi penyakit infeksi yang kompleks, termasuk lepra 
(Urban et al., 2021). 

Namun demikian, penerapan pendekatan One Health dalam penelitian lepra masih relatif 
terbatas, terutama di kawasan Asia Tenggara. Di Indonesia, kajian mengenai peran lingkungan sebagai 
reservoir M. leprae masih sangat minim, dan hingga saat ini belum terdapat bukti empiris yang 
mengonfirmasi keberadaan reservoir hewan. Selain itu, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 
aspek klinis dan epidemiologi manusia, dengan keterlibatan disiplin ilmu lain seperti ilmu lingkungan dan 
kedokteran veteriner yang masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang 
signifikan dan berpotensi menghambat pengembangan strategi pengendalian lepra yang lebih efektif 
(Spiliopoulos et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian ini bertujuan untuk meninjau secara komprehensif 
literatur yang ada terkait transmisi lepra dalam perspektif One Health dengan mengintegrasikan faktor 
manusia, lingkungan, dan hewan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 
memperkaya pemahaman mengenai dinamika transmisi lepra serta menjadi dasar dalam pengembangan 
kebijakan dan strategi eliminasi yang lebih komprehensif, khususnya di Indonesia. 

 
LANDASAN TEORI 

 
Pendekatan One Health sebagai Kerangka Konseptual dalam Penyakit Infeksi 
Pendekatan One Health merupakan kerangka konseptual multidisiplin yang menekankan 

keterkaitan erat antara kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan dalam suatu sistem yang saling 
berinteraksi. Dalam perspektif ini, penyakit infeksi dipahami sebagai hasil interaksi kompleks antara faktor 
biologis, ekologis, dan sosial, sehingga tidak dapat dijelaskan secara memadai melalui pendekatan yang 
terfragmentasi antar disiplin. One Health berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan model 
konvensional, termasuk segitiga epidemiologi klasik (agen–inang–lingkungan), yang belum sepenuhnya 
mampu mengakomodasi dinamika penyakit dengan multi-reservoir dan jalur transmisi yang beragam. 

Dalam konteks lepra, pendekatan ini menjadi relevan karena karakteristik M. leprae sebagai 
patogen intraseluler obligat yang tidak hanya bergantung pada host manusia, tetapi juga berpotensi 
bertahan dalam lingkungan tertentu serta melibatkan reservoir hewan di beberapa wilayah. Kondisi ini 
menuntut perluasan kerangka epidemiologi menuju model yang lebih integratif, yang memasukkan 
manusia sebagai inang dengan tingkat kerentanan yang bervariasi, lingkungan sebagai media persistensi 
patogen, serta hewan sebagai reservoir potensial yang dapat berkontribusi pada transmisi zoonotik. 
Kerentanan inang, yang dipengaruhi oleh faktor imunologis, genetik, status nutrisi, dan kondisi sosial 
ekonomi, berperan penting dalam menentukan apakah paparan terhadap M. leprae berkembang menjadi 
penyakit klinis. 



 

Jurnal Multimedia Dehasen,  Vol. 5  No. 3 Juli 2026 page: 1585 – 1592 | 1587  

Dengan demikian, transmisi lepra dapat dipahami sebagai suatu sistem dinamis yang terbentuk 
dari interaksi antara paparan patogen dari berbagai sumber dan kerentanan inang. Pendekatan One 
Health tidak hanya memperluas kerangka teoritis dalam memahami epidemiologi lepra, tetapi juga 
menyediakan dasar konseptual yang kuat untuk pengembangan strategi penelitian, surveilans, dan 
pengendalian penyakit yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. 

 
Dinamika Transmisi Lepra dalam Perspektif Epidemiologi Modern 

Secara teoritis, transmisi penyakit infeksi dijelaskan melalui interaksi antara agen, inang, dan 
lingkungan dalam model segitiga epidemiologi. Pada lepra, M. leprae berperan sebagai agen penyebab, 
sementara manusia merupakan inang utama dengan tingkat kerentanan yang bervariasi. Namun, 
perkembangan ilmu pengetahuan menunjukkan bahwa model klasik ini belum sepenuhnya mampu 
menjelaskan kompleksitas pola transmisi lepra yang ditemukan di lapangan. Tidak semua kasus dapat 
ditelusuri melalui kontak langsung antar manusia, sehingga mengindikasikan adanya mekanisme 
tambahan yang berperan dalam penyebaran penyakit (Sarode et al., 2020). 

Karakteristik biologis M. leprae yang unik, sebagai patogen intraseluler obligat dengan 
kemampuan bertahan dalam kondisi lingkungan tertentu, memperkuat kemungkinan adanya jalur 
transmisi yang lebih luas. Selain itu, bukti keberadaan reservoir hewan di beberapa wilayah menunjukkan 
bahwa transmisi zoonotik dapat terjadi, sehingga memperluas spektrum sumber infeksi di luar manusia. 
Temuan-temuan ini menegaskan bahwa dinamika transmisi lepra tidak bersifat linear, melainkan 
melibatkan interaksi multipel antara berbagai komponen yang saling memengaruhi. 

Dengan demikian, dalam perspektif epidemiologi modern, transmisi lepra perlu dipahami sebagai 
suatu sistem kompleks yang mencakup interaksi antara agen, inang dengan kerentanan yang beragam, 
lingkungan sebagai media persistensi patogen, serta potensi reservoir hewan. Pendekatan ini 
memungkinkan penjelasan yang lebih komprehensif terhadap variasi pola epidemiologi lepra, termasuk 
kasus tanpa riwayat kontak yang jelas dan keberlanjutan transmisi di wilayah endemis.. 

 
Kerentanan inang dan Konsep Reservoir dalam Transmisi Lepra 

Kerentanan inang merupakan determinan utama dalam menentukan apakah paparan terhadap 
M. leprae berkembang menjadi infeksi klinis. Tidak semua individu yang terpapar akan mengalami 
penyakit, karena luaran infeksi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk respon imun, 
predisposisi genetik, status nutrisi, serta kondisi sosial ekonomi. Dalam lepra, variasi respon imun—
khususnya keseimbangan antara respon seluler dan humoral—berperan dalam menentukan spektrum 
klinis yang luas, mulai dari bentuk tuberkuloid hingga lepromatosa. 

Di sisi lain, konsep reservoir dalam epidemiologi modern tidak lagi dipandang sebagai sumber 
tunggal, melainkan sebagai sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang mampu mempertahankan 
patogen dalam suatu ekosistem. Dalam konteks lepra, manusia tetap merupakan reservoir utama, namun 
lingkungan dan hewan berpotensi berfungsi sebagai reservoir tambahan atau sementara yang 
berkontribusi terhadap keberlanjutan transmisi. 

Interaksi antara kerentanan inang dan keberadaan reservoir membentuk suatu sistem transmisi 
yang dinamis, di mana paparan berulang dari berbagai sumber dapat meningkatkan risiko infeksi dan 
memengaruhi manifestasi penyakit. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif mengenai 
hubungan antara faktor inang dan reservoir menjadi kunci dalam menjelaskan kompleksitas transmisi 
lepra dalam kerangka One Health. 
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk mengkaji dan mensintesis 

berbagai bukti ilmiah terkait transmisi lepra dalam perspektif Pendekatan One Health. Pendekatan ini 

dipilih untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai peran faktor manusia, lingkungan, dan 

hewan melalui integrasi hasil penelitian dari berbagai disiplin ilmu, termasuk epidemiologi, mikrobiologi, 

dan kesehatan lingkungan. 

Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah internasional, yaitu PubMed, 

Scopus, dan Web of Science, dengan rentang waktu publikasi antara tahun 2010 hingga 2025. Strategi 

pencarian menggunakan kombinasi kata kunci seperti “leprosy”, “Hansen disease”, “Mycobacterium 

leprae”, “environment”, “soil”, “water”, “zoonosis”, dan “One Health”. Selain itu, penelusuran juga 

dilengkapi dengan teknik snowballing melalui daftar pustaka dari artikel yang relevan untuk memperoleh 

sumber tambahan. 

Artikel yang dipilih dalam kajian ini meliputi penelitian asli dan artikel tinjauan yang relevan 

dengan topik transmisi lepra dari aspek manusia, lingkungan, maupun hewan. Kriteria inklusi mencakup 

artikel yang tersedia dalam teks lengkap, ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia, serta memiliki 
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relevansi langsung dengan konsep Pendekatan One Health atau faktor transmisi lepra. Artikel yang tidak 

relevan, tidak tersedia dalam teks lengkap, atau berupa laporan kasus tunggal tidak disertakan dalam 

analisis. 

Proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap melalui peninjauan judul, abstrak, dan isi 

artikel untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan kajian. Data dari setiap artikel kemudian dianalisis 

secara deskriptif dengan mengidentifikasi tema utama, metode yang digunakan, serta temuan yang 

berkaitan dengan mekanisme transmisi M.leprae. 

Sintesis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan tematik, yaitu dengan 

mengelompokkan hasil penelitian ke dalam tiga komponen utama dalam kerangka Pendekatan One 

Health, yaitu manusia, lingkungan, dan hewan. Pendekatan ini memungkinkan integrasi berbagai temuan 

yang berbeda menjadi suatu kerangka konseptual yang utuh dalam memahami kompleksitas transmisi 

lepra. 

Untuk menjaga kualitas kajian, artikel yang digunakan dipilih dari jurnal ilmiah bereputasi dan 

relevan dengan bidang kajian. Meskipun demikian, keterbatasan tetap ada, terutama terkait variasi 

desain penelitian serta keterbatasan jumlah studi yang secara khusus mengkaji aspek lingkungan dan 

reservoir hewan di Indonesia. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Hasil  

 
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa transmisi lepra melibatkan beberapa komponen utama 

yang dapat dikelompokkan dalam kerangka pendekatan One Health, yaitu manusia, lingkungan, dan 
hewan. Pada komponen manusia, sebagian besar studi menunjukkan bahwa transmisi lepra masih 
didominasi oleh kontak erat antar individu, terutama melalui droplet saluran pernapasan. Faktor risiko 
yang paling sering dilaporkan meliputi kepadatan hunian, kondisi sosial ekonomi rendah, serta 
keterbatasan akses terhadap pelayanan Kesehatan (Fastenau et al., 2024). Selain itu, ditemukan bahwa 
tidak semua individu yang terpapar M.leprae akan mengalami infeksi, yang menunjukkan adanya variasi 
kerentanan inang. 

Pada komponen lingkungan, sejumlah penelitian telah melaporkan keberadaan DNA M. leprae 
pada berbagai media lingkungan, seperti tanah dan air, khususnya di daerah endemis lepra (Turankar et 
al., 2022). Studi berbasis PCR di India dan Brasil menunjukkan bahwa materi genetik M. leprae dapat 
terdeteksi pada sampel lingkungan di sekitar tempat tinggal penderita, yang mengindikasikan 
kemungkinan adanya reservoir lingkungan yang berkontribusi terhadap transmisi tidak langsung. Selain 
itu, penelitian eksperimental juga menunjukkan bahwa M. leprae mampu bertahan hidup dalam kondisi 
lingkungan tertentu, termasuk di dalam tanah dan mikroorganisme seperti amuba, yang berpotensi 
berfungsi sebagai niche perlindungan bagi bakteri. Meskipun demikian, sebagian besar bukti yang 
tersedia masih bergantung pada deteksi molekuler, yang tidak selalu mencerminkan viabilitas atau 
kemampuan infektivitas bakteri. Oleh karena itu, interpretasi peran lingkungan dalam transmisi lepra 
masih memerlukan kehati-hatian, dan diperlukan penelitian lanjutan dengan pendekatan eksperimental 
yang lebih komprehensif untuk mengonfirmasi viabilitas serta potensi infeksius M. leprae di lingkungan. 

Pada komponen hewan, berbagai studi menunjukkan bahwa hewan armadillo (Dasypus 
novemcinctus) merupakan satu-satunya reservoir non-manusia yang telah terkonfirmasi secara konsisten 
untuk M.leprae. Hewan ini diketahui secara alami terinfeksi M. leprae dan berperan dalam transmisi 
zoonotik lepra, khususnya di wilayah Amerika. Analisis genomik menunjukkan adanya kesamaan yang 
sangat dekat antara strain M. leprae yang diisolasi dari manusia dan armadillo, yang mendukung 
terjadinya transmisi lintas spesies . Selain itu, armadillo diidentifikasi sebagai satu-satunya reservoir 
alami non-manusia yang terbukti secara epidemiologis hingga saat ini. Meskipun demikian, keberadaan 
reservoir hewan di luar kawasan Amerika, termasuk di Indonesia, belum dapat dibuktikan secara ilmiah, 
yang kemungkinan besar mencerminkan keterbatasan penelitian di wilayah tersebut dibandingkan 
ketiadaan fenomena itu sendiri. 

Dalam konteks Indonesia, hasil kajian menunjukkan bahwa distribusi kasus lepra masih tidak 
merata dan terkonsentrasi di wilayah tertentu. Studi yang tersedia lebih banyak berfokus pada aspek 
manusia, sementara penelitian terkait faktor lingkungan dan reservoir hewan masih sangat terbatas. 
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Tabel 1. Ringkasan Studi Terkait Komponen One Health dalam Transmisi Lepra 
No Penulis Negara Desain studi Komponen Temuan utama 

1 Truman et al. USA 
Studi molekuler & 

epidemiologi 
Hewan Armadillo sebagai reservoir 

2 
Turankar et 
al. 

India 
Studi lingkungan 

(PCR) 
Lingkungan DNA ditemukan di tanah 

3 Mohanty et al. India Studi eksperimental Lingkungan Bakteri bertahan hidup 

4 Kemenkes RI Indonesia 
Studi epidemiologi 

deskriptif 
Manusia Distribusi kasus tidak merata 

5 Riskesdas Indonesia Survei nasional Epidemiologi 
Faktor sosial ekonomi 

berpengaruh 

 
Pembahasan  
 

Secara tradisional, transmisi penyakit infeksi dijelaskan melalui interaksi antara agen, inang, dan 
lingkungan dalam model segitiga epidemiologi. Pada lepra, M.leprae berperan sebagai agen penyebab, 
sementara manusia merupakan inang utama dengan tingkat kerentanan yang bervariasi. Namun, bukti 
ilmiah terkini menunjukkan bahwa model ini belum sepenuhnya mampu menjelaskan kompleksitas pola 
penularan yang ditemukan di lapangan. Meskipun kontak erat antar manusia tetap menjadi jalur utama, 
tidak semua kasus dapat ditelusuri melalui mekanisme tersebut, sehingga mengindikasikan adanya 
kontribusi faktor non-manusia dalam dinamika transmisi (Fróes Jr et al., 2023). 

Karakteristik biologis M. leprae sebagai patogen intraseluler obligat, serta kemampuannya untuk 
bertahan dalam kondisi lingkungan tertentu, mendukung kemungkinan adanya reservoir lingkungan yang 
berperan dalam mempertahankan keberadaan patogen. Deteksi DNA M. leprae pada media seperti 
tanah dan air di daerah endemis memperkuat hipotesis ini, meskipun keterbatasan dalam konfirmasi 
viabilitas bakteri masih menjadi tantangan dalam menentukan perannya secara definitif. Di sisi lain, bukti 
keberadaan armadillo sebagai reservoir alami di beberapa wilayah menunjukkan bahwa transmisi 
zoonotik dapat terjadi, sehingga memperluas spektrum sumber infeksi di luar manusia. Ketiadaan bukti 
serupa di Indonesia kemungkinan lebih mencerminkan keterbatasan penelitian dibandingkan tidak 
adanya fenomena tersebut, terutama mengingat tingginya keanekaragaman hayati di wilayah ini 
(Ploemacher et al., 2020). 

Selain faktor lingkungan dan hewan, kerentanan inang merupakan determinan kunci dalam 
proses transmisi lepra. Variasi respon imun, kondisi sosial ekonomi, serta faktor lingkungan seperti 
kepadatan hunian memengaruhi risiko infeksi dan perkembangan penyakit. Hal ini menjelaskan mengapa 
tidak semua individu yang terpapar berkembang menjadi kasus klinis, serta mengapa distribusi penyakit 
cenderung tidak merata di berbagai wilayah (Hambridge et al., 2021). 

Integrasi berbagai temuan ini menunjukkan bahwa transmisi lepra merupakan proses 
multifaktorial yang melibatkan interaksi dinamis antara agen, inang, lingkungan, dan potensi reservoir 
hewan. Dalam kerangka pendekatan One Health, pendekatan ini memberikan penjelasan yang lebih 
komprehensif terhadap fenomena epidemiologis seperti kasus tanpa riwayat kontak yang jelas, klaster 
geografis yang persisten, serta keberlanjutan transmisi di daerah endemis. Namun demikian, penerapan 
pendekatan One Health di Indonesia masih terbatas, dengan sebagian besar upaya pengendalian 
berfokus pada deteksi dan pengobatan kasus pada manusia. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang 
lebih integratif dengan melibatkan aspek lingkungan dan potensi reservoir hewan untuk meningkatkan 
efektivitas pengendalian lepra (Cavalcante et al., 2020). 

Dengan demikian, pendekatan One Health memiliki peran penting dalam memperluas 
pemahaman terhadap dinamika transmisi lepra serta dalam mendukung pengembangan kebijakan dan 
intervensi yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Transmisi Lepra Dalam Pendekatan One Health 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Kajian ini menunjukkan bahwa transmisi lepra merupakan proses kompleks yang tidak dapat 
dijelaskan secara memadai hanya melalui model penularan antar manusia. Dalam kerangka pendekatan 
One Health, transmisi lepra melibatkan interaksi dinamis antara manusia sebagai inang, lingkungan 
sebagai media persistensi M.leprae, dan hewan sebagai reservoir potensial. Bukti ilmiah menunjukkan 
bahwa selain kontak erat antar manusia, faktor lingkungan seperti tanah dan air berperan dalam 
mempertahankan keberadaan patogen, sementara transmisi zoonotik telah terkonfirmasi pada wilayah 
tertentu. 

Dalam konteks Indonesia, distribusi kasus yang tidak merata serta dominasi penelitian pada 
aspek manusia menunjukkan bahwa pemahaman terhadap peran lingkungan dan hewan masih terbatas. 
Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan pengetahuan yang signifikan dalam pendekatan One 
Health. Oleh karena itu, transmisi lepra perlu dipahami sebagai fenomena multifaktorial yang dipengaruhi 
oleh interaksi antara paparan patogen, kerentanan inang, dan kondisi lingkungan. 

Pendekatan One Health memberikan kerangka konseptual yang lebih komprehensif dan relevan 
untuk menjelaskan dinamika transmisi lepra, serta berpotensi meningkatkan efektivitas strategi 
pengendalian dan eliminasi penyakit di masa depan. 

Saran  

Berdasarkan hasil kajian ini, diperlukan penguatan penelitian berbasis One Health di Indonesia 
melalui pendekatan multidisiplin yang mengintegrasikan aspek epidemiologi, lingkungan, dan veteriner 
untuk mengidentifikasi peran reservoir lingkungan dan hewan dalam transmisi lepra. Selain itu, sistem 
surveilans lepra perlu dikembangkan secara lebih komprehensif dengan tidak hanya berfokus pada 
deteksi kasus pada manusia, tetapi juga mempertimbangkan faktor lingkungan dan potensi reservoir 
hewan. Intervensi kesehatan masyarakat juga perlu diarahkan pada pendekatan berbasis risiko dengan 
memperhatikan determinan lingkungan seperti sanitasi, kepadatan hunian, serta kondisi sosial ekonomi. 
Di sisi lain, penelitian lebih lanjut mengenai aspek imunologi inang, termasuk mekanisme respon imun 
dan faktor molekuler yang memengaruhi kerentanan terhadap infeksi M.leprae, menjadi penting untuk 
mendukung pemahaman yang lebih mendalam. Oleh karena itu, integrasi kebijakan lintas sektor yang 
melibatkan bidang kesehatan, lingkungan, dan veteriner sangat diperlukan untuk mendukung strategi 
pengendalian dan eliminasi lepra yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
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